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1 Nurai'ni Dwi AsMi adalah dosen Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa "APMD" Yogyakarta, 55225. 

Air adalah sumber daya alam 
yang sangat vital untuk kehidupan 
manusia clan keberkelanjutan fungsi 
ekosistem. T anpa air manusia dapat 
menderita berbagai penyakit clan 
bahkan kematian (Soerjani, 1990). 
Indonesia menghadapi masalah air 

antara lain: distribusi pelayanan yang 
tidak merata, polusi air, ketidakmam 
puan pemerintah untuk memperluas 
jaringan, clan berkurangnya daerah 
tangkapan air. Dari 296 PDAM di 
seluruh Indonesia, baru 2030% pen 
duduk kota yang terlayani atau sekitar 
70 juta jiwa (Suara Publik, 25 April 
2007). Dengan demikian, dapat 

PENDAHULUAN 

Katakata kunci: kebijakan pemerintah, manajemen, usaha air bersih 
mandiri . 

ABSTRACT 
This study attempted to find out how the communitybased clean water 
business was run as an implementation of the Government Policy on the 
community clean water selfsupply regulation. This study was conducted 
on the community clean water selfsupply business of "Tirta Kencana" in 
Jetishardjo, Yogyakarta, as a model that could be implemented in the 
rural areas. Data was collected through observation, depthinterview and 
Focus Group Discussion. The data was analyzed using qualitative methods 
and the microsubjective approach. The results showed that "Tirta Kencana" 
already had a organization structure with limited management, more like 
a brotherhood relation, and no strict regulations. UAB "Tirta Kencana" 
already employed the organization activities but it had not been optimized 
yet. The findings also revealed that some people had double positions, 
there was a lack of communication, transparancy and accountability in 
the running of the business organization. In addition, the water and human 
resourses as well as the social capital had not been optimally used. All of 
them led to financial problems, limited service coverage, limited social 
participation, community or customer dissatisfaction and uncertainty about 
clean water supply sustainability. 
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aspek teknis maupun non teknis juga 
terbatas. Dalam pelaksanaan pola 
kemitraan, pemerintah menghadapi 
kendala berkaitan dengan tarif yang 
relatif tinggi untuk masyarakat ber 
penghasilan rendah (Republika, 19 
Juni2008). 

Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, maka pemerintah menerap 
kan model penyediaan air bersih ber 
basis masyarakat. Dalam pengertian, 
penyediaan air bersih secara aktif dige 
rakkan secara swadaya oleh masya 
rakat. Masyarakat atau komunitas 
secara mandiri diharapkan dapat me 
ngelola dan menjamin keberlang 
sungan penyediaan air bersih bagi 
warga di lingkungan mereka. Untuk 
mengetahui apakah model penyedia 
an air bersih secara mandiri tersebut 
dapat berjalan sesuai dengan harapan 
semua pihak baik pemerintah mau 
pun masyarakat serta bagaimana 
usaha penyediaan air bersih berbasis 
masyarakat tersebut dikelola dan 
diberdayakan, maka penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui sistem 
pengelolaan penyediaan air bersih 
yang telah berjalan di wilayah 
Jetisharjo, Yogyakarta dibawah 
naungan Usaha Air Bersih (UAB) 
"Tirta Kencana". 

Sekalipun studi ini dilakukan di 
Yogyakarta tidak berarti bahwa usaha 
penyediaan air bersih berbasis masya 
rakat tersebut hanya untuk masya 
raka t perkotaan. Mengingat air 
menjadi sumber pasokan UAB "Tirta 
Kencana" berasal dari sungai dan 
sungai tentunya mengalir tidak saja di 
perkotaan tetapi juga melewati 

dikatakan bahwa air merupakan aset 
publik yang seharusnya dikelola seca 
ra adil, efisien, berkelanjutan dengan 
menghargai nilai sosial, ekonomi, 
lingkungan secara terpadu serta 
menggunakan pendekatan partisipatif 
(Administrator, 2007). 

UU RI Pasal 5 No. 7 tahun 2004 
menyebutkan bahwa negara menja 
min hak setiap orang untuk men 
dapatkan kebutuhan pokok minimal 
seharihari guna memenuhi kehidup 
annya yang sehat, bersih clan produk 
tif, termasuk dalam hal ini kebutuhan 
pelayanan penyediaan air bersih. 
Selanjutnya, Peraturan Menteri PU 
No. 294/PRT /M/2005 tentang 
badan pendukung pengembangan 
Sistem Penyediaan Air Minum 
(SPAM), Bab 1 Pasal 1 (ayat 4) me 
nyebutkan bahwa: "Penyelenggaraan 
SPAM yang selanjutnya disebut 
penyelenggara adalah badan usaha 
milik negara/badan usaha milik 
daerah, koperasi, badan usaha swas 
ta, dan/atau kelompok masyarakat 
yang melakukan penyelenggaraan 
pengembangan sistem penyediaan 
air min um". Dapat dikatakan bahwa 
kegiatan pengelolaan sumber daya air 
adalah kegiatan antar sektor, antar 
wilayah, dan menyangkut seluruh 
individu dalam masyarakat. 

Sebagai pengguna, masyarakat 
juga dapat berfungsi sebagai pengelola 
sarana dan prasarana air bersih. 
Mengingat keterbatasan kemampuan 
pernerintah dalam penyediaan air 
bersih bagi masyarakat baik di kota 
maupun di perdesaan, maka penye 
diaan air di lingkungannya baik dari 

Jumalllmu 
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Kalurahan Cokrodingratan me 
miliki luas wilayah 0,66 km dengan 
jumlah penduduk 17.430 jiwa. Kepa 
datan penduduk di wilayah ini adalah 
26.409 jiwa/km2. Kondisi kelurahan 
ini cenderung padat dan penuh 
dengan pemukiman. Ditinjau dari segi 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Jetis 
harjo, Kelurahan Cokrodiningratan, 
Yogyakarta. Penelitian ini mengguna 
kan metode eksplanatif yaitu suatu 
penelitian yang menggali informasi 
dengan mengamati interaksi dalam 
masyarakat (Sitorus, 2006). Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
pengamatan berperan serta, wawan 
cara mendalam, focus group discus 
sion (FGD) clan dokumentasi. Wawan 
cara dilakukan dengan tokoh masya 
rakat sekaligus sebagai anggota ma 
syarakat maupun pengurus UAB 
"Tirta Kencana". Hasil wawancara ini 
selanjutnya dipakai sebagai dasar 
untuk melakukan FGD. Dari hasil 
wawancara ini diperoleh informasi 
tentang pengelolaan UAB "Tirta 
Kencana", 

METODE PENELITIAN 

insentif sesuai dengan pekerjaan dan 
tanggungjawab yang telah dilakukan? 
Apakah forum komunikasi antara 
pengelola dan anggota telah ada dan 
berjalan sebagaimana mestinya? 
Apakah masyarakat terlibat dan 
berpartisi pasi secara sadar dalam 
organisasi tersebut? 
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terhadap kebijakan Pemerintah yang 
ada yaitu usaha penyediaan air bersih 
yang dikelola dari oleh dan untuk ma 
syarakat. Guna menjaga keberlang 
sungan organisasi UAB "Tirta Ken 
cana" dalam mengelola penyediaan 
air bersih secara berkecukupan, tidak 
saja bagi warga yang tinggal di sekitar 
sumber air tetapi juga bagi warga yang 
tinggal jauh dari sumber, maka faktor 
"POAC'' merupakan prasarat paling 
penting yang harus dilakukan oleh 
pengelola bersamasama dengan 
seluruh anggotanya. UAB "Tirta 
Kencana" sebagai suatu organisasi 
merniliki perencanaan guna mencapai 
tujuan bersama. Selanjutnya, UAB 
"Tirta Kencana" merupakan suatu 
organisasi yang memiliki hubungan 
antara pengurus, pengelola dan 
anggota, disamping itu secara dina 
mis, terdapat pembagian kerja, tugas 
dan tanggungjawab antar semua 
pihak yang dilaksanakan secara efek 
tif. Guna mewujudkan tujuan bersama 
UAB "Tirta Kencana" melakukan 
pengawasan terhadap proses pelak 
sanaan kerjanya dan hasil dari 
pengawasan dipergunakan untuk 
koreksi terhadap penyimpangan 
yang ada dalam organisasi. Sedang 
untuk pelaksanaan organisasi dapat 
dikatakan berhasil apabila memenuhi 
kriteria tersebut di atas. Bagaimana 
pencapaian tujuan organisasi? apa 
kah telah sesuai dengan kesepakatan 
yang dibuat bersama dengan warga 
nya? Bagaimana pengawasan dan 
evaluasi dilakukan terhadap pengelola 
maupun anggota? Sudahkah pengelo 
la memperoleh penghargaan atau 
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mengoptimalkan pemanfaatan sum 
berdaya air bersih dari sumbersumber 
mata air yang ada clan memenuhi 
kebutuhan air bersih murah bagi 
masyarakat di kawasan Code Utara 
dalam skala lebih luas dan merata. 
Organisasi UAB "Tirta Kencana" 
dilakukan secara sederhana clan  
bersifat kekeluarganaan. Ketua UAB 
"Tirta Kencana" dipegang oleh ketua 
RW 07 Jetisharjo, secara teknis sara 
na prasarana dioperasionalkan oleh 
warga setempat dengan pengetahuan 
yang masih terbatas. 

Dalam konsep synergy, suatu 
organisasi selalu berusaha mencapai 
tujuan yang individuindividu tidak 
dapat mencapai sendiri. Dalam melak 
sanakan tugasnya ketua RW sekaligus 
sebagai penanggung jawab, dibantu 
warga lain yaitu 3 orang petugas 
teknis dan seorang administrasi/ben 
dahara dan sekretaris/ administrasi. 
Pelaksanaan organisasi diatur secara 
tertulis maupun tidak tertulis. Aturan 
tertulis mencakup tentang besamya 
biaya sambungan dan besamya iuran 
bulanan. Sedang aturan yang tidak 
tertulis meliputi aturan tentang calon 
anggota, syarat menjadi calon anggo 
ta, tempat pembayaran iuran clan 
denda/sanksi. Selain untuk anggota, 
aturan yang berlaku bagi pengurus 
terbatas pada aturan pemilihan ketua 
UAB "Tirta Kencana" yang dilakukan 
berdasarkan kesepakatan warga. 
Warga yang terpilih sebagai ketua RW 
secara otomatis sebagai ketua organi 
sasi. Karena ketua UAB "Tirta 
Kencana" masih menyatu dengan 
kepengurusan RW, persyaratan yang 

pendidikan,' mayoritas penduduk 
memiliki tingkat pendidikan rendah 
8.271 jiwa atau (47,45%), kemudian 
penduduk dengan tingkat pendidikan 
SMA/sederajat sebanyak 2.726 jiwa 
atau (15,63%) tingkat Akademi/ 
Perguruan Tinggi sebesar 1.095 jiwa 
(6,28%). 

Mata pencaharian penduduk 
beragam. Kondisi ini tidak terlepas 
dari letak wilayah yang relatif strategis, 
sehingga membuat penduduk mem 
punyai banyak pilihan dalam mencari 
sumber penghidupan. Sebagai buruh 
3.254 orang (48,34%), pedagang 
sebesar 1.846 orang (27,43%), 
pegawai negeri sebesar 810 orang 
(12,03%), pengrajin, TNI/POLRI 
serta lainnya. Mata pencaharian 
dengan prosentase 12,20% tersebar 
sebagai buruh/swasta, pedagang in 
formal (sebagai buruh bangunan, 
buruh di pasar, penjaga toko, warung). 

Sejak awal masyarakat yang 
menetap di kampung Jetisharjo, 
menghadapi kesulitan memperoleh 
air bersih. Hal ini mendorong masya 
rakat untuk mencari solusi altematif 
yaitu memanfaatkan sumber mata air 
yang memancar dari dinding tebing 
sungai Code. Dengan memanfaatkan 
perbedaan ketinggian tebing dipakai 
lah tenaga gravitasi untuk mengalirkan 
air. Selanjutnya, muncul gagasan 
yang lebih ekonomis yaitu dengan 
mengganti tekanan perbedaan tinggi 
tempat ( elevasi) dengan menggunakan 
pompa hidraulik. 

Dari hasil wawancara dengan 
berbagai pihak diketahui bahwa UAB 
"Tirta Kencana" bertujuan untuk 
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an kegiatan organisasi terjadi apabila 
didukung oleh seluruh anggotanya. 
Dalam pelaksanaannya, keterlibatan 
anggota dalam organisasi masih ter 
batas. Hal ini berdampak pada hasil 
yang dicapai menjadi kurang maksi 
mal. Seperti diutarakan oleh Bapak 
Ttk. mantan pengelola seperti berikut: 
"Aturanaturan yang ada sekarang di 
dibuet terbatas pengurus saja, mesye 
rakat/pelanggan memang kurang ta 
hu prosesnya halhal yang berkaitan 
dengan aturanaturan di "Tirta Kenca 
ne" istilahnya ya tinggal tau jadi saja. 
Seperti kebijakan dalam menentukan 
sangsi, bieya sambungan rumah/SR". 

Untuk mengkoordinir seluruh 
kegiatan di UAB "Tirta Kencana" 
dibutuhkan seorang pemimpin yang 
mampu memahami kondisi sosial 
masyarakat setempat. Selama ini 
kepemimpinan yang rangkap ber 
dampak pada pelaksanaan kegiatan 
kurang terfokus clan maksimal. 
Seperti dikatakan bapak Sd (tokoh 
masyarakat) bahwa: "Posisi tersebut 
menyebabkan anggota pasif dalam 
menyampaikan pendapatnya tentang 
"Tirta Kencana ", ya ada rasa takut 
a tau sungkan. Kalau ada anggota yang 
kurang puas dengan pekerjaan, sering 
menyampaikan di forum RT". 

Dilihat dari aspek kepengurusan 
diketahui bahwa organisasi UAB 
"Tirta Kencana" menjalankan fungsi 
sebagai sebuah lembaga sebagai 
berikut: 1) organisasi dibentuk oleh 
masyarakat dan berjalan secara 
kekeluargaan dan langsung dikontrol 
oleh masyarakat setempat; 2) susun 
an pengurus dalam organisasi semua 
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berlaku mengacu pada persyarat 
an pergantian ketua RW. Dengan 
demikian norma atau aturan yang 
berlaku saat ini di UAB "Tirta Ken 
cana" cenderung mengatur anggota, 
pengaturan berkaitan dengan usaha 
pengelolaan, pengembangan, dan 
keberlanjutan lembaga belum ada. 

Dari hasil wawancara dengan 
penduduk diketahui bahwa peng 
aturan dan pelaksanaan dari pelayan 
an belum sesuai dengan harapan se 
luruh warga. Program yang dilakukan 
masih sebatas program rutin dan 
belum tersusun secara rapi ke arah 
yang lebih produktif, maksimal dan 
profesional. Perencanan yang dilaku 
kan UAB "Tirta Kencana" dilak 
sanakan sebatas pengurus, sedang 
anggota belum ikut terlibat, Kegiatan 
oganisasi UAB "Tirta Kencana" 
dilakukan oleh pengurus RW 07 yang 
notabene semua perangkat RW. 
Seperti dikatakan anggota ibu Sly 
bahwa "Sebagai pelanggan saya 
belum pemah diundang pengurus 
untuk ikut membicarakan masalah 
perencanaan ataupun kegiatan 
kegiatan lainnya yang menyangkut 
"Tirta Kencana ", kalau diundang 
dengan senang heti akan hedir". 

Pengorganisasian UAB "Tirta 
Kencana" menyangkut kepemimpin 
an, keanggotaan, aturan/norma yang 
berlaku, petugas teknis administrasi 
maupun operasional dan partisipasi 
anggota. Pengorganisasian ditujukan 
untuk menghimpun semua potensi 
dan seluruh komponen masyarakat 
secara sinergis guna menyelenggara 
kan organisasi dengan baik. Kelancar 
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